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U1 dan Sulasmi 2 1.2Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes Makassar
laksmi.kesling@gmail.com ABSTRACT Dengue hemorrhagic disease is a disease caused
by Aedes aegypti mosquitoes with a known virus with a dengue name that goes into the
human circulation through the bite. Prevention of the spread of DHF can be done by
breaking the chain of transmission through larva control.

The purpose of this research is to know the effectiveness of papaya seed powder (Carica
papaya) and alum in controlling mosquito larvae Aedes aegypti. This type of research is
experimental research. The samples in this study were 20 larvae of Aedes aegypti
mosquitoes exposed on papaya seed powder (Carica papaya) and alum dose 1 gram
papaya seeds, 0.5

gram alum and 2 grams of papaya seeds, 1 gram alum and 3 grams of papaya seeds
and alum 1.5 gram, with repetition 3 times for 24 hours. The results showed that the
higher the dose of papaya seed powder and alum than the more larva that died. At a
dose of 1 gram of papaya seeds with 0.5 grams of larvae which died as many as 20 with
LD50 at 540 min.

At a dose of 2 grams of papaya seeds with 1 gram alum larvae that died as much as 20
tail with LD50 at 480 min, and at a dose of 3 grams of papaya seed with 1.5 grams of
larvae died of 20 tail with LD50 at 420 min. This is due to larvae exposed to papaya seed
powder that has chemical content. The conclusion of this research is papaya seed
powders and alum is effective in disabling Aedes aegypti mosquito larvae where LD50



has been reached so that papaya seed powder and alum can be recommended in
controlling dengue fever vector dengue.

Keywords: Papaya seed powder, Alum, Larvae Aedes aegypti ABSTRAK Penyakit demam
berdarah dengue adalah penyakit yang disebabkan oleh nyamuk Aedes aegypti dengan
virus yang dikenal dengan nama dengue yang masuk ke peredaran darah manusia
melalui gigitan. Pencegahan penyebaran penyakit DBD dapat dilakukan dengan
memutus mata rantai penularan melalui pengendalian jentik.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas serbuk biji pepaya
(carica papaya) dan tawas dalam mengendalikan jentik nyamukAedes aegypti. Jenis
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Sampel dalam penelitian ini adalah 20 ekor
Jentik nyamuk Aedes aegypti yang dipaparkan dengan serbuk biji pepaya (carica
papaya) dan tawas dengan dosis 1 gram biji pepaya, 0.5 gram tawas dan 2 gram biji
pepaya, 1 gram tawas serta 3 gram biji pepaya dan tawas 1.5 gram, dengan
pengulangan sebanyak 3 kali selama 24 jam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis serbuk biji pepaya dan tawas
maka semakin banyak jentik yang mati. Pada dosis 1 gram biji pepaya dengan 0.5 gram
tawas jentik yang mati sebanyak 20 ekor dengan LD50 pada menit ke-540 . Pada dosis 2
gram biji pepaya dengan 1 gram tawas jentik yang mati sebanyak 20 ekor dengan LD50
pada menit ke-480, dan pada dosis 3 gram biji pepaya dengan 1.5

gram tawas jentik yang mati sebanyak 20 ekor dengan LD50 pada menit ke-420.Hal ini
dikarenakan jentik terpapar dengan serbuk biji pepaya yang memiliki kandungan kimia.
Kesimpulan penelitian ini adalah serbuk biji pepaya (carica papaya) dan tawas efektif
dalam mematikan jentik nyamuk Aedes aegypti dimana LD50 telah tercapai sehingga
serbuk biji pepaya dan tawas dapat menjadi salah satu bahan yang dapat
direkomendasikan dalam mengendalikan vektor demam berdarah dengue.

Kata kunci : Serbuk biji pepaya, Tawas, Jentik Aedes aegypti Pendahuluan Penyakit
demam berdarah adalah penyakit yang disebabkan oleh nyamuk Aedes aegypti dengan
virus yang dikenal dengan nama dengue, di masyarakat nama penyakit ini sudah tidak
asing lagi dan di Indonesia merupakan menjadi salah satu negara yang mempunyai
angka tertinggi terserang penyakit demam berdarah. Demam berdarah dibawa ke
Indonesia melalui tranportasi laut sebelum akhirnya berkembang dan menyebar.

Secara garis besar ada 4 cara pengendalian vektor yaitu dengan cara kimia, radiasi,
biologis, mekanik/pengelolaan lingkungan. (Soegijanto,2006) Salah satu pemberantasan
vektor penularan penyakit DBD yang dapat dilakukan yaitu dengan cara larvasida yang



dikenal dengan istilah abatisasi. Larvasida yang biasa digunakan adalah temefos.

Namun, penggunaan larvasida dari bahan kimia ternyata menimbulkan banyak masalah
baru diantaranya adalah terjadi pencemaran lingkungan seperti pencemaran air dan
resistensi serangga terhadap larvasida. Sehingga perlu adanya larvasida yang lebih
aman bagi lingkungan yaitu larvasida alami (biolarvasida) (Shadana, dalam
Arimaswati,2017) Larvasida alami dapat ditemukan pada tumbuhan yang didalamnya
mengandung senyawa bahan alam yang berfungsi sebagai larvisida alami, yaitu
golongansenyawa aktif seperti alkaloid karpaina, tanin, flavonoid, saponin, dan minyak
astiri.. Salah satu tumbuhan yang mempunyai kandungan senyawa bahan alam yang
bisa kita manfaatkan sebagai larvasida adalah Pepaya.

Selain larvasida alami tawas (Al2(SO4)3) juga dapat digunakan sebagai insektisida
terhadap jentik nyamuk Aedes aegypti. Efeklarvasida dari tawas sebanding dengan
berbagai insektisida biologi dan kimia serta efektif untuk semua instar Jurnal Sulolipu :
Media Komunikasi Sivitas Akademika dan Masyarakat Vol. 19 No.1 2019 e-issn :
2622-6960, p-issn : 0854-624X 29 jentik (Preet dan Seema, 2010 dalam Sulastri, 2016).

Pada penelitian Dede Wahyu Hutari dkk (2014) dengan menggunakan estrak biji pepaya
sebagai larvasida Aedes Aegypti. dengan penggunaan 4 dosis yaitu 10ml, 20ml, 30ml,
40ml, diperoleh hasil dimana dosis 10 ml dengan rerata kematian 35%, dosis 20 ml
dengan rerata kematian 55%, dosis 30ml dengan rerata 83,3%, dan dosis 40% rarata
kematian 99%. Bahan dan Metode 1.

lokasi Penelitian Lokasi penelitian dilaksanakandi Laboratorium Air Jurusan Kesehatan
Lingkungan Politeknik Kesehatan Makassar. 2. Desain dan Variabel Penelitian
Pengendalian jentik nyamuk Aedes aegypty terhadap beberapa upaya pengendalian
yang bisa dilakukan yaitu pengendalian biologis dan kimia.

Adapun jenis bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah serbuk biji pepaya dan
tawas, dengan dosis serbuk biji pepaya (1, 2, dan 3 gram) dengan tawas (0.5, 1, 1.5
gram) dengan masing-masing dosis tawas dicampur dengan dosis serbuk biji pepaya,
serta disiapkan satu untuk kontrol tanpa perlakuan. Metode larvasida yang digunakan
pada berbagai dosis akan dipaparkan pada 20 ekor jentik nyamuk Aedes aegypti yang
kematiannya dihitung setiap 60 menit selama 24 jam, penelitian dikatakan berhasil
apabila memenuhi kriteria LD50% dimana kematian jentik nyamuk Aedes aegypti 50%
dalam kurun waktu 24 jam.

Pada penelitian ini mencakup dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat,
namun yang menjadi pokok dalam eksperimen ini yaitu efektivitas serbuk biji pepaya



dalam mengendalikan jentik nyamuk Aedes aegypti. 3. PopulasidanSampel a. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah jentik nyamuk Aedes aegypti b. Sampel Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 20 ekor jentik nyamuk Aedes aegypti setiap
unit perlakuan.

Dengan pertimbangan untuk eksperimen larva 20 sampai 25 ekor (WHO dalam
Nurjannah 2013) Jumlah seluruh sampel yang dibutuhkan sebanyak 240 jentik nyamuk
Aedes aegypti untuk tiga kali replikasi. 4. Pengumpulan data a. Data Primer Data primer
yang dimaksud adalah data penelitian yang diperoleh dari hasil pengujian yaitu berapa
banyak jentik nyamuk Aedes aegypti yang mati setelah ditambahkan serbuk biji pepaya
dan tawas dengan dosis yang telah ditentukan. b.

Data Sekunder Data sekunder yang dimaksud adalah data yang diperoleh dari hasil
studi kepustakaan serta referensi baik dari artikel, jurnal, buku maupun literatu-literatur
yang ada hubungannya dengan objek penelitian. 5. Analisa Data Pengolahan data
dilakukan dengan menggunakan komputer dibantu dengan alat hitung, data yang
diperoleh dari hasil pengamatan saat pelaksanaan eksperimen disajikan dalam bentuk
tabel, presentase, dan grafik hasil penelitian disertai urai-urai yang didasarkan pada
teori pendukung,kemudian dianalisa secara deskriptif dengan menghubungkan
kematian jentik Aedes aegypti dengan kondisi air bersih sebelum dan sesudah
penambahan serbuk biji pepaya dan tawas.

Hasil Penelitian Tabel 1 Hasil pengamatan jentik nyamuk Aedes aegypti selama 24 jam
Dengan Dosis biji pepaya (Carica papaya) 1 gram dengan tawas 0.5 gram No Waktu
(menit) Jumlah kematian jentik Rata- rata kem atian jenti k % Re pli ka si I Re plik asi II
Repli kasilll Kontrol16000000021200000003180001015424022202
10530034404206360565052574205760630848068807359540810
11010501060011121301260116601315160147012720161718017 8513
78018 1918 0 18 90 14 840 20 20 20 0 20 100 Jurnal Sulolipu : Media Komunikasi
Sivitas Akademika dan Masyarakat Vol. 19 No.1

2019 e-issn : 2622-6960, p-issn : 0854-624X 30 Tabel 2 Hasil pengamatan jentik nyamuk
Aedes aegypti selama 24 jam dengan dosis biji pepaya (Carica papaya) 2 gram dengan
tawas 1 gram No Wak tu (me nit) Jumlah kematian jentik ? Rat a- rata ke mat ian jenti k
% Repl ikasi I Replik asi II Replik asi Il Kontrol 160000000212010001531803
2102104240543042053005540525636067606307420899094538
48091011010509540121213012601060015151501575116601617160
1680127201920 190199513 780 20 20 20 0 20 100 Tabel 3 Hasil pengamatan jentik
nyamuk Aedes aegypti selama 24 jam dengan dosis biji pepaya (Carica papaya)3 gram
dengan tawas 1.5gram No Waktu (menit ) Jumlah kematian jentik ? Rata -rata kem atian



jenti k % Replik asi I Re plik asi II Re plik asi Il Kontrol 16000000021201220210
31803430315424046505255300686073563608108094074201112
11011558480141413014659540171715016801060018191701890 11
660 19 20 18 019 95 12 720 20 20 20 0 20 100 Grafik 1 Hasil pengamatan jentik Aedes
aegypti setelah pemajanan serbuk biji pepaya (carica papaya) dan tawas Berdasarkan
grafik 4.1

hasil pengamatan serbuk biji pepaya dengan tawas dengan interval waktu pengamatan
setiap 60 menit, menunjukkan semakin tinggi dosis yang digunakan maka semakin
banyak jumlah jentik Aedes aegypti yang mati. Kontrol jentik tanpa perlakuan, setelah
pengamatan selama 24 jam. Tidak ditemukan nyamuk yang mati. Hal ini dilihat jentik
yang ada pada baskom masih bergerak aktif.

Tabel 4 Pemeriksaan pH Pada Serbuk Biji Pepaya (Carica papaya) dan Tawas N O Dosis
(gram) pH ? Rata -rata Keterang an Repl ikasi I Replik asi Il Repl ikasiIIlI 1 B.P =1 T.W =
0.57.237.26 7.25 7.24 pH memenu hi syaratber dasarkan Permenk es RINo 32 Tahun
2017 yaitu6.5-852BP=2TW=17267.027.027223BP=3TW =15725747
7.37 7.39 4 Kontrol 7.77 7.07 7.43 7.63 Ket : B.P : Biji pepaya T.W

: Tawas 0% 20% 40% 60% 80% 100% 120% 0 200 400 600 800 1000 % jumlah j entik
mati Waktu (menit) BP=1grTW=01BP=2grTW=1grBP=3grTW=15gr
Kontrol Jurnal Sulolipu : Media Komunikasi Sivitas Akademika dan Masyarakat Vol. 19
No.1 2019 e-issn : 2622-6960, p-issn : 0854-624X 31 Tabel 5 Pemeriksaan Kekeruhan
Setelah Pemajanan Serbuk Biji Pepaya (Carica papaya)Dan Tawas NO Dosis (gram)
Kekeruhan ? Rata -rata Keteranga n repli kasi I Repl ikasi Il Repl ikasi Il 1 B.P =1 T.W =
0.5 2.97 2.55 3.79 3.01 Parameter Kekeruhan memenuhi syarat berdasark an Permenke s
RI No 32 Tahun 2017 yaitu standar kekeruhan 25 NTU 2 B.P =2 TW =1 3.08 3.26 3.85
3633BP=3TW

=1.53.893.97 424 4.03 4 Kontrol 1.64 1.54 1.83 1.67 Ket : B.P : Biji pepaya T.W : Tawas
Pembahasan Efektivitas serbuk biji pepaya pada dosis 1 gram dengan tawas 0.5 gram
pada menit ke-180 terdapat 1 ekor jentik yang mati dengan persentase 5%. Dosis kedua
yaitu serbuk biji pepaya 2 gram dengan tawas 1 gram tawas pada menit ke-120 terdapat
1 ekor yang mati (5%) adapun dosis biji pepaya 3 gram dan tawas 1.5 gram terdapat 2
ekor jentik yang mati (10%) pada menit ke-120.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa banyaknya dosis serbuk biji pepaya dan tawas
mempunyai daya bunuh yang berbeda pula. Dimana semakin tinggi dosisnya, maka
semakin banyak jumlah jentik Aedes aegypti yang mati sampai tingkat konsentrasi
tertentu. Dimana pada setiap dosis serbuk biji pepaya dan tawas telah cukup efektif



karena telah memenuhi standar LD50.

Dimana lethal Dosis 50 adalah dosis tertentu suatu bahan yang mampu mematikan
sebanyak (50%) hewan percobaan. LD50 secara statistik menyatakan bahwa dosis ini
akan membunuh binatang-binatang dengan sensitivitas yang rata-rata hampir sama.
(Rahardjo, 2009). Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak zat kimia pada insektisida
dalam serbuk biji pepaya maka akan memiliki efek larvasida yang lebih tinggi.

Kematian jentik tersebut dikarenakan biji pepaya (carica papaya) mengandung senyawa
kimia dan senyawa aktif seperti alkaloid karpaina, tanin, flavonoid, saponin, dan minyak
astiri( M. Ridwan, Dkk. 2016). Zat-zat yang terkandung dalam biji pepaya tersebut bisa
berefek sitotoksik, anti androgen atau berefek estrogenik. menimbulkan reaksi kimia
dalam proses metabolisme tubuh yang dapat menyebabkan terhambatnya hormon
pertumbuhan sehingga jentik tidak bisa tumbuh secara normal.

Bahkan akibat dari ketidak mampuan jentik untuk tumbuh akibatnya terjadi kematian.
(Iskandar,2015) Penambahan tawas pada setiap dosis biji pepaya berperan penting
dalam proses penjernihan air,sehingga tidak menyebabkan kekeruhan yang signifikan
serta tidak mengurangi nilai estetika pada air tersebut, dimana tawas ini berfungsi
sebagai bahan koagulan dalam proses penjernihan air(Aziz dkk, 2013 dalam Laila, 2017)
dan bahannya pun mudah didapatkan serta bersifat ekonomis.

Selain itu tawas juga berperan dalam kematian jentik Aedes aegypti karena dapat
menurunkan pH pada air, penurunan pH merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi kelangsungan hidup jentik Aedes aegypti. Dimana pH yang terlalu asam
diperkirakan dapat menghambat pertumbuhan plankton, sedangkan diketahui bahwa
plankton adalah salah satu sumber makanan terbesar untuk jentik, dengan
berkurangnya sumber makanan, maka peluang untuk mempertahankan hidup jentik
pun menjadi sangat kecil (Erniwati,2014 dalam Sulastri,2016).

Kadar pH pada air berdasarkan Permenkes RI No 32 Tahun 2017 yaitu 6.5 - 8.5.Kadar pH
air tersebut aman untuk di konsumsi karena menurut Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO), tingkat pH yang sangat tinggi dapat menyebabkan iritasi baik itu di mata
ataupu iritasi kulit. sebaliknya juga apabila tingkat pH terlalu rendah dan berada di
bawah 4 dapat menyebabkan efek korosif.

Selain memiliki rasa yang tidak enak, air yang asam dengan kadar pH yang sangat
rendah dapat memicu sejumlah masalah yang terjadi di otak dan syaraf. selain itu juga
dapat mempengaruhi masalah reproduksi seperti kejang — kejang dan juga menurunnya
kemampuan pendengaran bahkan sampai keguguran. (Amin,2017) Efektivitas serbuk biji



pepaya dan tawas dalam mematikan jentik Aedes aegypti disebabkan karena adanya
beberapa bahan yang aktif yang terkandung pada serbuk biji pepaya sehingga Jurnal
Sulolipu : Media Komunikasi Sivitas Akademika dan Masyarakat Vol. 19 No.1
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Hal ini sejalan dengan penelitian (Margo dkk,2017) menunjukkan bahwa serbuk biji
pepaya sebagai larvasida dalam mematikan jentik Aedes aegypti efektif pada 200
mg/100ml dalam membunuh 100% jentik Aedes aegypti selama pemaparan 24 jam.

Biji pepaya (Carica papaya) sebagai larvasida nabati memberikan solusi pelestarian
lingkungan, karena larvasida nabati mudah terdegradasi sehingga ramah lingkungan.
Selain itu, penggunaan biji pepaya (Carica papaya) ini sangat menguntungkan karena
bahannya mudah didapat dan bersifat ekonomis. Begitupun juga dengan tawas selain
bahannya mudah didapat dan bersifat ekonomis juga berperan penting dalam proses
penjernihan air sehingga tidak mengurangi nilai estetika pada air tersebut.

Pengendalian secara kimia larvasida sintetis seperti misalnya penggunaan serbuk abate
pada jentik seringkali dilakukan akan tetapi penggunaan bahan kimia bubuk abate
mempunyai sisi negatif pada penggunaannya, dapat menyebabkan pencemaran
lingkungan. (Herfiani, 2014 dalam Nurjannah,2013). Adapun hasil pengukuran pH dari
ketiga dosis dan kontrol adalah berkisar 7,22 sampai 7.63, sedangkan pertumbuhan
jentik secara optimal terjadi pada kisaran pH 6.0-7.5

(Sayono,2011 dalam Yahya 2017). Hal ini menunjukkan hasi pengukuran pH untuk
ketiga dosis tersebut memenuhi pH optimum untuk perkembangan jentik, Sehingga
tawas dalam penelitian ini hanya berfungsi untuk menjernikan air. Berdasarkan
PERMENKES RI No 32 tahun 2017 standar pH kualitas air bersih adalah 6.5 - 8.5,
sedangkan dari hasil pengukuran kekeruhan dari ketiga dosis dan kontrol adalah
berkisar 1.67 sampai 4.03.

bedasarkan PERMENKES RI no 32 tahun 2017 standar kekeruhan dalam air bersih adalah
25 NTU. Hal ini menunjukkan tingkat kisaran pHdan kekeruhan pada airsetelah
ditambahkan dengan serbuk biji pepaya dan tawas dalam berbagai varian dosis masih
memenuhi syarat. dengan demikian biji pepaya dan tawas dapat dimanfaatkan di
lingkungan masyarakat. B. Kesimpulan Dan Saran a.

Kesimpulan Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, serbuk biji pepaya dan tawas
efektif dalam mematikan jentik Aedes aegypti sehingga dapat disimpulkan: Serbuk biji
pepaya dosis 1 gram dan tawas 0.5 gram efektif mematikan jentik mencapai (50%) yaitu
10 ekor.Telah memenuhi Lethal Dosis pada menit ke-540, dosis dosis 2 gram dan tawas



1 gram pada menit ke-480 dan dosis 3 gram tawas 1.5 gram pada menit ke-420. b.
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